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Sekapur Sirih 
Sekapur Sirih
Teman-Teman, sukakah kalian bermain sepeda?

Bermain sepeda sangatlah menyenangkan, apalagi ketika bersepeda 
bersama teman atau keluarga. Bermain sepeda juga dapat 
menyehatkan badan.
Selamat membaca dan bersenang-senang. 

Jakarta, Juli 2021
Hasas Citra Adiningsih
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Aku senang apabila sore datang. 
Itu waktunya bersepeda bersama teman. 
Aku, Sarah, Eki, dan Ramdan susul-menyusul dan 
tertawa riang.
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Sore itu aku melihat anak perempuan berbaju ungu. 
Kata Sarah, dia tetangga baru. 
“Ayo, berkenalan dengan tetangga baru!” seruku.
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Lili namanya. Kami mengajaknya bermain sepeda.
“Aku akan mengambil sepedaku,” bisik Lili malu-
malu sambil masuk ke rumahnya. 
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“Lama, lama!” keluh teman-temanku ketika Lili belum juga 
keluar. 
“Apa yang membuatnya begitu lama?” kata Sarah sambil 
berteriak memanggil Lili. 
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Tak lama kemudian, terdengar suara pintu dibuka.
Lili keluar dengan memakai helm serta pelindung 
lutut dan siku.
Ketika melihat Lili, Sarah cemberut, Eki tak acuh, 
dan Ramdan meledek, “Lama amat, sih.”  

6



Belum sempat Lili menanggapi, ketiga temanku 
telah pergi. 
“Ayo, Lili kita berangkat,” ajakku. Kami pun 
menyusul mereka bertiga.
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Kami asyik bersepeda. 
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Namun, ketika aku menoleh ke belakang, 
ternyata Lili sudah tertinggal jauh.
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“Lili tertinggal!” teriakku cemas. 
Sarah, Eki, dan Ramdan menatapku tak acuh. 
Kata mereka,“Sudah biarkan saja.” 
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“Jangan, kasihan Lili,” kataku cemas.
“Runi, aku duluan, ya,” kata Sarah tidak menghiraukanku. 
“Aku juga,” kata Ramdan dan Eki berbarengan.
 Mereka melaju sambil menertawakan Lili yang lamban.
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Aku terus mengkhawatirkan Lili.
Apa yang bisa kulakukan?
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Aku memutar balik sepedaku untuk mencari Lili.
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“Lili!” seruku sambil melambaikan tangan.
Terlihat dari jauh Lili yang kelelahan.
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Ketika sudah dekat, tampak wajah Lili sangat pucat.
“Lili, kamu sakit?” tanyaku.
“Aku sakit asma dari kecil,” katanya terengah-engah. 
“Dadaku terasa sesak. Tadi terlalu kencang mengayuh sepeda.”
Lili menjelaskan seraya memakai alat hirupnya. 
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“Yuk, Lili, kita menyusul teman-teman,” kataku. 
Aku mengikuti Lili dari belakang dan mengimbangi kecepatannya. 
“Terima kasih, Runi. Rasanya menyenangkan apabila bersepe-
da bersama,”  kata Lili tersenyum manis.  Sore itu langit terlihat 
cerah. 
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“Hai, Runi. Di manakah si Lamban?” kata teman-
temanku ketika aku kembali menemui mereka.
“Lamban?” kataku. “Dia sakit asma. Lili kelelahan 
dan aku mengantarkannya pulang,” terangku.

“Oh, karena itu, ia sangat lambat.”
“Kasihan, ya, Lili.”
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Mereka menyesal telah meledek Lili dan meninggalkannya sendiri.
Sebelum pulang, kami sepakat akan mengajak Lili bermain bersama. 
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Keesokan harinya, kami bersepeda ke rumah Lili. 
“Lili. Main bersama kami lagi, yuk!” seru kami. 
Namun, Lili ternyata masih lelah karena asmanya 
kambuh. 
“Sebenarnya aku sakit asma,” katanya sedih.
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Sarah menawarkan untuk membonceng Lili. 
Lili mengangguk sambil tersenyum lebar. 
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Halaman Terakhir 

Akhirnya kami bersepeda bersama sepanjang sore.
“Aku baru merasakan naik sepeda secepat ini!” seru Lili.
Sejak saat itu, kami menjadi sahabat hingga sekarang!
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Glosarium
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